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1. Trigger dapat digunakan untuk mengubah data sebelum proses INSERT dilakukan
atau untuk memberikan nilai default. Misalnya mengubah data yang diluar nilai
yang diperbolehkan. Misalnya, jika ada pengisian nilai di atas 100, maka akan
dijadikan 100.

2. Anda dapat menyimpan data suatu record ke tabel lain (misalnya history) sebelum
data tersebut diupdate atau didelete. Sehingga semua perubahan data dapat
terlacak dari sejak data itu dibuat.

3. Oracle tidak mendukung Foreign Key dengan mode ON UPDATE CASCADE. Dengan
trigger anda bisa membuat semacam mekanisme untuk melakukan hal tersebut.

4. Anda bisa membuat referensial integrity seperti foreign key atau constraint 
dengan trigger.
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Komponen sintak pembuatan Trigger adalah :
 timing menandakan waktu kapan trigger akan terpicu. Bagian ini dapat diberi
BEFORE atau AFTER

 event diisi engan kejadian DML apa yang akan memicu trigger. Bagian ini dapat diisi
dengan SELECT, UPDATE, DELETE.

 Nama_objek digunakan untuk menentukan objek database yang akan mempunyai
trigger. Misalnya nama tabel.

 Untuk trigger baris, anda dapat menentukan:
 Sebuah klausa REFERENCING digunakan untuk memberikan nama lain terhadap

data baru atau lama (secara default adalah OLD dan NEW)
 FOR EACH ROW menentukan bahwa trigger merupakan trigger baris
 WHEN digunakan untuk menerapkan kondisi bagian mana yang akan dieksekusi

 Isi_trigger adalah aksi yang akan dilakukan oleh trigger. Biasanya dapat berbentuk
sebuah anonymous PL/SQL atau pemanggilan procedure dengan CALL.
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Dalam contoh ini ada pemanggilan pembuatan tabungan baru dengan nilai saldo yang 
negatif. Karena tidak ada pengecekan saldo dalam procedure TambahTabungan, maka
saldo yang negatif dianggap data yang valid sehingga data baru tersebut tersimpan di
tabel. 

Ada 2 cara yang bisa dilakukan adalah
1. Menambah validasi saldo pada procedure TambahTabungan
2. Membuat trigger yang akan memperbaiki nilai tabungan jika salah (negatif) 

menjadi nilai yang valid misalnya nilai 0 (nol).

14



Keterangan trigger :
1. Nama trigger adalah trig_fix_saldo
2. Trigger akan dipicu sebelum (BEFORE) terjadi penyisipan data baru (INSERT) pada

tabel TblTabungan
3. Untuk setiap baris baru
4. Jika saldo yang diinsertkan (:NEW.Saldo)  kurang dari 0 (nol), maka isilah saldo

yang akan diinsertkan dengan nol (:NEW.Saldo:=0).
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Keterangan :
Pencatatan history kota hanya akan dilakukan jika kota yang baru tidak sama dengan
kota lamanya (UPPER(:NEW.Kota)<>UPPER(:OLD.Kota) )
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Keterangan :
1. SYSDATE pada SELECT pertama untuk menunjukkan data sekarang
2. UNION digunakan untuk menggabungkan kota sekarang (select pertama) dengan

kota dulu (select kedua).

Ada baiknya kalau SELECT ini dibuat sebagai sebuah view.
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Keterangan :
1. Pemeriksaan NoRekening tidak boleh kosong
2. Pemeriksaan Besar setoran tidak boleh kosong dan harus lebih besar dari 0
3. Memeriksa apakan rekening tujuan ada.
4. Lakukan proses penyimpanan transaksi. Proses ini harus dapat mentrigger update 

saldo di tabel TblTabungan. Setelah semua proses selesai, maka lakukan COMMIT.
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Keterangan :
1. Update hanya dijalankan ketika jenis transaksi (:NEW.Jenis) sama dengan ‘C’ 

(Cash).
2. Update terhadap tabel tabungan pada nomor rekening sesuai dengan nomor

rekening yang diinputkan di tabel transaksi sebesar besar transaksi
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Keterangan :
1. Data sebelum dilakukan transaksi
2. Data transaksi
3. Data setelah dilakukan transfer
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Keterangan :
1. Pembuatan variable local
2. Pemeriksaan NoRekening pengirim tidak boleh kosong
3. Pemeriksaan NoRekening penerima tidak boleh kosong
4. Pemeriksaan Besar transfer tidak boleh kosong dan harus lebih besar dari 0
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Keterangan :
1. Pemeriksaan apakah No Rekening pengirim ada? Jika tidak ada (hasil count(*) <> 

1) maka tampilkan pesan salah.
2. Jika norekening pengirim ada, maka periksa saldo milik rekening pengirim. Jika

tidak mencukupi (Saldorek1<pBesar) maka tampilkan pesan kesalahan
3. Pemeriksaan apakah No Rekening penerima ada?. Jika tidak ada tampilkan pesan

kesalahannya.
4. Penyimpanan data transaksi. Penyimpanan ini akan melakukan trigger 

pengupdatean saldo penerima dan pengirim. Jika semua proses selesai, maka
proses diakhiri dengan COMMIT.
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Keterangan :
1. Update hanya dijalankan ketika jenis transaksi (:NEW.Jenis) sama dengan ‘T’ 

(Transfer).
2. Update saldo di rekening pengirim dan penerima sesuai besar transfer.

31



Keterangan :
1. Data sebelum dilakukan transaksi
2. Data transaksi
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Keterangan :
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Keterangan :
1. Update hanya dijalankan ketika NoRek baru tidak sama dengan NoRek lama.
2. Update data di tabel HistoryKota untuk menyesuaikan dengan NoRek baru.
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Perhatikan bahwa NoRek di TblHistoryKota terupdate ketika NoRek di TblTabungan
diupdate.
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